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Abstrak

Akibat pandemi Covid 19. pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 semakin terpuruk di berbagai negara
dan berdampak pada perekonomian global. Aktivitas masayarakat dan aktivitas perusahaan dibatasi sebagai
upaya pencegahan penyebaran virus ini. Kinerja keuangan perusahaan dan harga saham juga mengalami
penurunan akibat dampak penyebaran covid 19. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor rokok, yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebelum dan sesudah terjadinya pandemi covid 19 ini. Kemudian akan dilihat kecendrungan (trend) hasil analisa
tersebut untuk diambil kesimpulan apakah pandemi covid19 berdampak atau tidak berdampak pada kinerja
keuangan perusahaan.. Penelitian untuk mengetahui nilai pertumbuhan penjualan, perolehan laba, rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
berdasarkan laporan keuangan tahun 2018 dan tahun 2019 (sebelum pandemi covid 19) dan laporan Keuangan
Tahun 2020 (sesudah pandemi covid 19). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandemi covid 19 tidak
berdampak terhadap kecendrungan (trend) hasil : pertumbuhan penjualan (sales growth), perolehan laba, current
ratio sebagian besar perusahaan, cash ratio debt to assets ratio. Namun pandemi covid 19 berdampak terhadap
kecendrungan hasil profitabilitas perusahaan.yaitu gross margin ratio, return on investment dan return on
equity.
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PENDAHULUAN

Meluasnya penyebaran COVID-19 mengakibatkan berbagai upaya tindakan pencegahan
seperti membatasi aktivitas masyarakat yang pada akhirnya menurunnya pertumbuhan
ekonomi di banyak negara pada tahun 2020. Perekonomian global akibat dari pandemi covid-
19 juga berdampak. Prediksi-prediksi ekonomi tentang dampak pandemi covid 19 sangat
mengkhawatirkan masyarakat di dunia (Iskandar et al, 2020). Negara yang mengandalkan
sektor pariwisata seperti Hongkong, Singapura, Thailand dan Vietnam , dimana 10% dari
produk domestik bruto (PDB) berasal dari sektor ini, tentunya akan mengalami dampak
perekonomian akibat pandemi ini (Burhanuddin & Abdi, 2020)

Untuk sementara waktu, beberapa perusahaan industri terpaksa menghentikan kegiatan
operasionalnya termasuk kegiatan perkantoran.. Dampak Covid 19 juga berimbas pada sektor
layanan publik, pendidikan, pusat perbelanjaan, rumah makan, seluruh tempat beribadah, dan
hal yang sama juga di alami sektor pariwisata (Misno et al, 2020). Pembatasan kegiatan
(Social atau physical distancing) ini mempengaruhi aktivitas ekonomi yang secara
keseluruhan mengakibatkan penurunan pada aktivitas ekonomi (Iskandar et al, 2020).

Pemutusan hubungan kerja (PHK) tidak dapat dihindari akibat dari dampak covid 19.
Banyak karyawan yang diberhentikan/dirumahkan bahkan ancaman kebangkrutan perusahaan
akan terjadi. Hal ini terlihat dari kinerja keuangan perusahaan dan harga saham yang
mengalami penurunan akibat dampak penyebaran covid 19. Hasil penelitian Annisa (2020)
menunjukkan bahwa harga saham dan Kkinerja keuangan perusahaan terdampak akibat
Pandemi Covid-19.

Industri manufaktur, merupakan salah satu penyumbang terbesar produk domestik bruto
(PDB) Indonesia pada 2019. Pada tahun lalu, tercatat sektor industri manufaktur memberi
kontribusi terhadap PDB sebesar 19,62%. Secara keseluruhan kinerja ekonomi Indonesia
mengalami dampak yang signifikan akibat penurunan kinerja pada sektor ini.. Penurunan
kinerja keuangan dan penurunan harga saham perusahaan, tentunya akan berdampak luas bagi
perekonomian Indonesia . Hasil survey McKinsey pada awal bulan April 2020, menunjukkan
bahwa secara dramatis, kehidupan di Indonesia terganggu dan pada masa Kkrisis pandemi
covid 19, sebanyak 83% masyarakat Indonesia lebih cendrung menyimpan uangnya (The
Jakartapost, 2020).

Dengan adanya gambaran pergerakan saham dan kinerja keuangan yang menurun dan
lesunya kegiatan perusahaan- perusahaan di Indonesia, maka peneliti tertarik untuk
menganalisis laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub
sektor rokok, yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah terjadinya pandemi
covid 19 ini. Kemudian akan dilihat kecendrungan (trend) hasi analisa tersebut untuk diambil
kesimpulan apakah pandemi covid19 berdampak atau tidak berdampak pada kinerja keuangan
perusahaan. Menurut Kasmir (2017), analisis rasio keuangan merupakan indeks yang
menghubungkan dua angka akuntansi yang diperoleh dengan membagi satu angka dengan
angka lainnya. Brigham dan Houston, (2001) menjelaskan bahwa rasio membantu kita
mengevaluasi laporan keuangan, dengan demikian rasio keuangan atau financial ratio ini
sangat penting gunanya untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan dan
kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peningkatan
pengetahuan tentang pengaruh pandemi covid 19 terhadap kecendrungan kinerja keuangan
dengan menggunakan analisa laporan keuangan.

LANDASAN TEORI
Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah alat utama untuk merepresentasikan informasi perusahaan kepada
pemangku kepentingan. Sifat bisnis yang semakin global dan peran informasi keuangan di pasar
internasional telah meningkatkan permintaan akan regulasi pelaporan keuangan yang seragam.
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Dewan Standar Akuntansi Internasional (IASB), bekerja sama dengan pembuat standar akuntansi
terkemuka dari berbagai Negara, telah mempercepat upaya untuk menghasilkan satu set standar
akuntansi internasional yang diterima secara global (We and Chang, 2014) . Pedoman mengenai
pengungkapan yang akan dihasilkan dalam laporan keuangan juga diidentifikasi dalam standar
akuntansi internasional IAS / IFRS. Seperti yang kita ketahui, melalui laporan keuangan
perusahaan memberikan informasi seperti menawarkan penjelasan tentang kinerjanya, kriteria
yang diadopsi, atau tentang prospek masa depan perusahaan, yang menggambarkan fakta bahwa
para pemangku kepentingan tertarik dengan korelasi tersebut. antara apa yang akan dihadapi
perusahaan di masa depan dibandingkan dengan apa yang dihadapinya di masa lalu.(Veronica,
2021)

Transparansi, reliabilitas, relevansi dan kualitas informasi keuangan merupakan hal yang
sangat penting bagi pelaku pasar modal karena membantu investor membuat keputusan yang
optimal (Bushee and Noe, 2000). Seperti diketahui, pemangku kepentingan menilai risiko
kebangkrutan perusahaan dengan mengacu pada informasi keuangan, dan, oleh karena itu,
memiliki informasi berkualitas tinggi yang mereka miliki sangat berharga bagi mereka karena
mengurangi risiko (Carmo et al 2016). Menurut Huang and Zhang (2014), beberapa peneliti telah
menunjukkan bagaimana tingkat pengungkapan informasi yang tinggi dalam pelaporan keuangan
dapat secara signifikan meningkatkan likuiditas perusahaan berkat masukan dari pemangku
kepentingan eksternal.

Menurut Garcia et al (2009) untuk mengurangi efek negatif dari asimetri informasi , bahkan
mengurangi biaya seleksi yang merugikan yang pada akhirnya memungkinkan untuk mengurangi
tingkat kas perusahaan, maka diperlukan informasi akuntansi yang berkualitas. Relevansi dan
representasi secara tepat atas apa yang dimaksudkan akan membuat informasi keuangan akan
berguna. Informasi keuangan akan sangat berguna apabila, tepat waktu, dapat diverifikasi dan
dapat dimengerti . Karakteristik kualitatif dasar dari laporan keuangan adalah relevansi dan
penyajian yang tepat. Relevansi Informasi keuangan mampu membuat perbedaan dalam
keputusan yang dibuat oleh pengguna informasi. Kemungkinan informasi dapat membuat
keputusan yang berbeda meskipun informasi yang ada tidak dimanfaatkan atau mungkin sudah
ada dari sumber lain (Beattie. & Fearnley, 2004)

Seperti kita ketahui, penerima informasi keuangan bukanlah satu-satunya subjek yang
memasukkan likuiditas ke dalam perusahaan (atau dikenal sebagai penyedia modal (Bukh et al,
2014)) tetapi, lebih luas lagi, mereka mencakup semua pemangku kepentingan, yang harus
dimampukan untuk mengapresiasi solvabilitas dan likuiditas perusahaan. perusahaan dari
perspektif berwawasan ke depan . Informasi yang relevan terdiri dari apa yang dibutuhkan
pembaca untuk mengevaluasi nilai perusahaan dan membuat keputusan (Bushee and Noe, 2000).

Analisa Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2007), analisa laporan keuangan merupakan sebuah proses penelaah
setiap unsur di dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk memperoleh dan memiliki
pemahaman yang jelas terhadap laporan keuangan itu sendiri. Berdasarkan pengertian yang
diungkapkan oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa analisa laporan keuangan merupakan
sebuah kegiatan mempelajari data-data keuangan, kinerja perusahaan, proses operasional
perusahaan dimana informasi tersebut akan bermanfaat bagi pihak yang memiliki kepentingan
dalam memberi keputusan.

Terdapat beberapa metode dalam menganalisa laporan keuangan yang akan mempermudah
untuk memahami informasi yang disediakan laporan keuangan. Menurut Kasmir (2017) dalam
praktiknya, analisa laporan keuangan terbagi menjadi dua, sebagai berikut. 1. Analisis Vertikal
(Statis) dimana analisis laporan keuangan pada satu periode saja. Analisis ini dapat dilakukan
kepada perusahaan sejenis dalam suatu periode yang sama. Namun keterbatasannya, informasi
yang di dapatkan hanya dalam satu periode saja dan tidak dapat melihat perkembangan
perusahaan antar periode. 2. Analisis Horizontal (Dinamis) menggunakan beberapa periode dari
laporan keuangan, sehingga dapat dilihat perkembangan perusahaan apakah mengalami kemajuan
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atau mengalami kemunduran kinerja keuangannya. Di samping kedua metode di atas terdapat juga
teknik analisis laporan keuangan.

Pengujian dengan menganalisis laporan keuangan telah dilakukan oleh beberapa peneliti
pada masa pandemi covid 19 saat ini. Sunitha dkk (2020) yang telah melakukan penelitian
untuk mengetahui dampak pandemi COVID-19 terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa selama pandemi covid 19.
rasio leverage dan rasio aktivitas jangka pendek mengalami peningkatan, namun rasio
likuiditas dan rasio profitabilitas perusahaan publik mengalami penurunan. Tidak ada
perbedaan yang signifikan antara rasio likuiditas dan rasio leverage. Namun, rasio
profitabilitas perusahaan publik dan rasio aktivitas jangka pendek berbeda secara signifikan
antara sebelum dan selama pandemi COVID-19. Sektor barang konsumsi mengalami
peningkatan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas jangka pendek tetapi
terjadi penurunan pada rasio leverage. Sedangkan sektor yang mengalami penurunan rasio
likuiditas dan profitabilitas adalah sektor properti, real estat dan bangunan gedung, keuangan,
perdagangan, jasa, dan investasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyono (2021), hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi, kepatuhan terhadap standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan tekanan eksternal tidak berpengaruh dan
ketidakpastian lingkungan berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan.
Pengendalian intern mampu memperkuat hubungan antara variabel kompetensi dan variabel
kepatuhan dengan kualitas laporan keuangan dan memperlemah hubungan antara variabel
tekanan internal dan variabel ketidakpastian lingkungan terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. Implikasi dari penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan dapat
tercapai apabila struktur kerja memiliki kompetensi yang baik, memenuhi standar akuntansi
pemerintahan, mampu mengantisipasi ketidakpastian dan menerapkan pengendalian internal
dengan baik.

Ketidakpastian akan pandemi covid 19 ini, dapat juga memberikan tekanan bagi pihak
manajemen untuk melakukan manajemen laba berdasarkan analisa laporan keuangan.
Menurut Widyaningsih ( 2021), Pandemi COVID-19 yang dimulai pada kuartal pertama (Q1)
tahun 2020 di Indonesia tentunya berdampak besar terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Laporan keuangan triwulan pertama seharusnya dapat menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan yang sebenarnya karena dapat menjadi proyeksi bagi investor dan investor
potensial mengenai Kinerja perusahaan pada periode berikutnya. Namun ruang bagi
manajemen untuk melakukan manajemen laba dalam pelaporan keuangan dapat saja terjadi.
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk membuktikan perbedaan manajemen laba pada Q1
tahun 2020 yaitu periode setelah pandemi COVID-19. dengan Q1 tahun 2019, yaitu periode
sebelum pandemi COVID-19. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan
manajemen laba pada Q1 tahun 2019, yaitu sebelum pandemi COVID-19, dan Q1 tahun 2020,
dinamai sesuai pandemi COVID-19. Tingkat manajemen laba selama pandemi COVID-19
yang diwakili pada Q1 tahun 2020 lebih rendah dibandingkan dengan manajemen laba pada
periode sebelum pandemi COVID-19 yaitu pada Q1 tahun 2019. Selama pandemi COVID-19,
melalui laporan keuangan kuartal pertama, manajer harus menunjukkan kinerja perusahaan
yang dipimpinnya. Laporan keuangan QI1(kuartal 1) dapat digunakan oleh investor atau
pengguna laporan keuangan lainnya dalam memprediksi kinerja perusahaan pada periode
berikutnya. Akibat kondisi keuangan perusahaan saat ini yang tidak stabil manajemen akan
merasa tertekan yang kemungkinan berdampak pada tindakan manajemen dalam melakukan
manajemen laba. Karena manajer ingin sekali dinilai dengan baik atas kinerjanya. Dengan
demikian, perusahaan harus mampu menunjukkan kinerja yang berkelanjutan untuk menarik
investor dan tidak kehilangan investor yang sudah ada (Widyaningsih , 2021)
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Rasio Keuangan

Hery (2016), menyatakan bahwa dalam prakteknya, rasio keuangan yang sering digunakan
ada 5 (lima) jenis rasio, yaitu :

a. Rasio Likuiditas seringkali digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membayarkan utang jangka pendeknya dengan aset lancar.

b. Rasio Solvabilitas atau Rasio Leverage merupakan rasio yang akan menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.

c. Rasio Aktivitas merupakan rasio yang diperlukan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
perusahaan.

d. Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang akan memberi gambaran perusahaan dalam
menghasilkan profit (laba)

e. Rasio Penilaian atau Rasio Ukur Pasar merupakan rasio yang diperlukan dalam pembantu
mengestimasian nilai saham perusahaan. Hery (2016: 142)

Rasio-rasio keuangan tersebut di analisis berdasarkan laporan keuangan perusahaan,
sehingga membantu dalam mengukur dan mengetahui kinerja keuangan perusahaan. Hasil
analisis dapata dijadikan sumber informasi untuk pengambilan keputusan ke depannya.
Pengambilan keputusan yang tepat, sangat berguna bagi perkembangan perusahaan apalagi
dengan kompetitor yang semakin ketat dan juga dapat mengurangi resiko-resiko yang
mungkin akan terjadi pada masa yang akan datang.

Menurut Patrick and Anthony (2021), dalam penelitiannya menemukan beberapa
korporat terkemuka mengumpulkan sejumlah besar modal melalui utang tambahan agar lebih
siap selama beberapa bulan mendatang dan ini adalah waktu yang belum pernah terjadi
sebelumnya, dan tidak ada yang dapat secara akurat memprediksi sejauh mana dampak Krisis
COVID-19 pada akhirnya terhadap kesejahteraan finansial bisnis. Menurut Heitor (2021)
sektor korporasi di Amerika Serikat banyak mengalami masalah likuiditas berupa kekurangan
kas, sehingga terjadi perubahan kebijakan keuangan perusahaan yang terjadi selama tahun
2020.

Penelitian Dito dkk (2020) menunjukkan hasil bahwa terjadi penurunan yang fundamental
pada harga saham perusahaan dan tidak berminatnya para investor terhadap pembelian saham
yang mengakibatkan pasar semakin lesu akibat dari pandemi COVID 19. IDN Financial
menunjukkan data bahwa terjadi penurunan pada net profit dan pendapatan perusahaan, yang
akibatnya terjadi penurunan Kkinerja keuangan. Return on equity dan total assets turnover, yang
dimiliki perusahan akan rendah karena net profit dan pendapatan yang rendah. Debt to equity
ratio juga akan rendah, akibat net profit yang rendah, karena net profit yang rendah akan
menyumbang kenaikan akun saldo laba yang merupakan bagian ekuitas pada laporan neraca.
Akibatnya rasio akan tinggi yang menunjukkan tidak sehatnya kinerja keuangan perusahaan. Jika
kondisi seperti ini, dapat dikatakan kinerja keuangan perusahaan mengalami penurunan yang
dapat mengakibatkan rendahnya investor dalam berinvestasi

Studi yang dilakukan oleh Roosdiana (2020) dalam Deva (2021) menunjukkan hasil bahwa
sebelum dan sesudah diumumkannya kasus COVID 19, tidak terjadi perbedaan pada rasio
likuiditas dan rasio profitabilitas. Namun demikian rasio solvabilitas dan rasio aktivitas terjadi
perbedaan terhadap kinerja perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI akibat
COVID 19. Hasil penelitian Annisa (2020) menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 yang terjadi
di Indonesia memiliki dampak pada kinerja keuangan (return on assets dan operating profit
margin) emiten LQ45 dan terjadinya penurunan rata-rata harga saham emiten LQ 45

Industri Tembakau di Indonesia

Menurut Wiwiek et al, (2021), industri rokok di Indonesia memiliki peran penting
dalam menggerakkan perekonomian nasional, karena memiliki dampak yang sangat luas,
mulai dari menumbuhkan industri jasa menyediakan lapangan usaha hingga menyerap tenaga
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kerja. Meskipun perubahan profil sosial ekonomi di Indonesia ini sejalan dengan
meningkatnya prevalensi perokok tembakau (Andarini, 2019). Terdapat 33,8% penduduk
Indonesia di atas usia 15 tahun yang mengonsumsi produk tembakau pada tahun 2018 (TSC-
IAKMI, 2020 dalam Wiwiek et al 2021).

Berdasarkan peta pengendalian tembakau kawasan Asia Tenggara tahun 2016,
Indonesia merupakan negara dengan produksi tembakau terbesar di Asia Tenggara. Tidak
hanya di produksi, juga diikuti dengan volume penjualan rokok yang tinggi, yang bisa
mencapai hingga 296.000 juta batang pada tahun 2020 (Tan dan Doroteo, 2018). Selanjutnya
jumlah perokok di Indonesia hampir mencapai seratus juta, dimana 33,6% penduduk dewasa
dan 19,4% remaja berusia 13-15 tahun (Astuti et al, 2020). Diperkirakan juga seorang
perokok Indonesia dapat menghabiskan 5% -7% dari pendapatan bulanannya untuk membeli
rokok (Indonesia Investments, 2016). Beberapa perusahaan rokok di Indonesia telah lama
dikenal, yaitu PT Gudang Garam Tbk, PT Djarum, PT Hanjaya Mandala (HM) Sampoerna
Tbk. Perusahaan-perusahaan ini mendapatkan penghargaan sebagai Sepuluh Perusahaan
Terbaik Indonesia di antara “200 Top Companies in Asia” berdasarkan survei yang dilakukan
oleh The Far Eastern Economic Review (FEER) selama 1999 — 2003. (Indonesia Investments,
2016). Perusahaan rokok lainnya yang tidak bisa diabaikan adalah PT Bentoel Internasional
Investama Tbk dan PT Wismilak Inti Makmur Thk (Wiwiek et al, 2021)

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif yang berlandaskan filsafat positivisme
dimana metode yang dipakai untuk menganalisa populasi dan sampel tertentu dengan cara
pengambilan data secara acak, data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, dan data
tersebut dianalisis dengan tujuan untuk menguji data yang sudah ditetapkan ( Sugiyono,
2013).

Berdasarkan teori tersebut maka, penelitian ini akan menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan data yang yang diperoleh dari sampel dan populasi kemudian dianalisis
laporan keuangannya sehingga meghasilkan kesimpulan yang berlaku umum. Jenis data yang
diperoleh dalam penelitian ini juga berupa angka-angka. Penelitian ini berguna untuk
mengetahui kecendrungan (trend) hasil rasio likuiditas (Current Asssets dan Cash Ratio),
rasio solvabilitas (Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio), rasio profitabilitas (Gross
Margin Ratio/profit margin on sales, Return on Assets dan Return on Equity) 5 (lima)
perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum masa pandemi covid 19
(tahun 2018 dan 2019) dan sesudah pandemi covid 19 (tahun 2020)

Pengumpulan Data dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun,2018, 2019 (sebelum pandemi) dan tahun 2020
(setelah pandemi) yang telah dipublikasikan pada website resmi BEI yaitu www.idx.co.id.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini adalah teknik
dokumentasi yakni dengan melakukan pengumpulan, pencatatan, terhadap objek yang akan
diterliti. Menurut Hasan (2002), data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber yang telah ada merupakan data sekunder. Data ini berguna untuk mendukung data
primer yang telah tersedia seperti dari literatur, bahan pustaka, buku-buku referensi,
penelitian-penelitian sebelumnya dan sumber-sumber data lainnya.

Teknik Analisis Data
Laporan keuangan akan di analisa berdasarkan data-data yang telah terkumpul dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan. Rasio likuiditas sebagai rasio untuk pengukuran
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penyelesaian kewajiban pendeknya. Rasio Solvabilitas sebagai rasio yang mengukur
penyelesaian kewajiban jangka panjang. .Rasio Profitabilitas sebagai rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba.

Hasil dari rasio-rasio ini nantinya akan dibandingkan antara sebelum masa pandemi
covid 19 yaitu untuk laporan keuangan Tahun 2018 dan 2019 dengan laporan keuangan tahun
2020 (sesudah masa pandemi covid 19). Kemudian hasil-hasil rasio akan dibuatkan trend
(kecendrungan) dari angka-angka rasio, baru ditarik kesimpulan dari kecondongan tersebut
untuk membuktikan bahwa pandemi covid 19 berdampak atau tidak berdampak pada kinerja
keuangan perusahaan.

5 Perusahaan Rokok Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

v

Laporan Keuangan

l Tahun 2018 s/d tahun 2020 l
Sebelum Masa Pandemi Sesudah Masa Pandemi
Covid 19 Covid 19
Laporan Keuangan Laporan Keuangan
Tahun 2018 dan tahun 2019 Tahun 2020

Analisa Laporan Keuangan dengan
menghitung:

1. Pertumbuhan Penjualan

2. Laba Setelah Pajak

3. Rasio Likuiditas

4. Rasio Solvabilitas

5. Rasio Profitabilitas

v

Trend hasil -hasil

¢

Pandemi Covid 19
Berdampak dan tidak
berdampak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa laporan keuangan sebelum dan sesudah
pandemi covid 19 pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan
yang menjadi sampel sebanyak 5 (lima) perusahaan sektor industri barang konsumsi sub
sektor rokok yang terbesar dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan-perusahaan
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tersebut adalah PT. Gudang Garam Tbk (GGRM), PT. HM Sampoerna Tbk (HMSP), PT.
Bentoel International Investama Tbk (RMBA), PT. Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) dan
PT. Indonesia Tobacco Tbk (ITIC). Periode laporan keuangan sebelum masa pandemi covid
19 adalah laporan keuangan tahun 2018 dan 2019, sedangkan tahun 2020 adalah periode
setelah masa Pandemi covid 19. Analisa yang akan dilakukan meliputi analisa penjualan, laba
setelah pajak dan kinerja keuangan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas berdasarkan
laporan keuangan untuk setiap perusahaan.

Dampak Pandemi Covid 19 terhadap Penjualan dan Laba Setelah Pajak Perusahaan
Sub Sektor Rokok

Pada tabel 1 tersaji data penjualan pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020.

Tabel 1. Penjualan
Periode 2018 s/d 2020
(dalam jutaan rupiah)

No | Kode Perusahaan Penjualan
Rokok Tahun
2018 2019 2020
1 GGRM 95,707,663 | 110,523,819 | 114,477,311
2 HMSP 106,741,891 | 106,055,176 92,425,210
3 RMBA 21,923,057 20,834,699 13,890,914
4 WIIM 1,405,384 1,393,574 1,994,066
5 ITIC 134,518 166,565 224,296

Sumber : idx.co.id,2021

PT. Gudang Garam Tbk (GGRM), pertumbuhan penjualan (sales growth) meningkat
setiap tahunnya. Pada tahun 2019, terjadi kenaikan penjualan sebesar 15.48% Pada tahun
2020, mencatat kenaikan sebesar 3.58%. Berdasarkan data di atas, pandemi covid 19 tidak
berdampak terhadap pertumbuhan penjualan (sales growth) PT. Gudang Garam Tbk
(GGRM).

PT. HM Sampoerna Thk (HMSP), pertumbuhan penjualan (sales growth) menunjukkan
penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2019, terjadi penurunan penjualan sebesar 0.64% Pada
tahun 2020, mencatat penurunan sebesar 12.85%.. Berdasarkan data di atas, pandemi covid 19

berdampak terhadap pertumbuhan penjualan (sales growth) PT. HM Sampoerna Thk
(HMSP),

PT. Bentoel International Investama Thk (RMBA), pertumbuhan penjualan (sales
growth) mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2019, terjadi penurunan penjualan
sebesar 4.96% . Pada tahun 2020, mencatat penurunan sebesar 33.33%. Berdasarkan data di
atas, pandemi covid 19 berdampak terhadap pertumbuhan penjualan (sales growth) PT.
Bentoel International Investama Thk (RMBA)

PT. Wismilak Inti Makmur Tbhk (WIIM), pertumbuhan penjualan (sales growth)
berfluktuatif setiap tahunnya. Pada tahun 2019, terjadi penurunan penjualan sebesar 0.84% .
Pada tahun 2020, mencatat peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 43.09%. Berdasarkan
data di atas, pandemi covid 19 (tahun 2020) tidak berdampak terhadap pertumbuhan
penjualan (sales growth) PT. Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM), meskipun pada tahun 2019
(sebelum masa pandemi covid 19 ) terjadi penurunan.
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PT. Indonesia Tobacco Tbhk (ITIC) pertumbuhan penjualan (sales growth) mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2019, terjadi peningkatan penjualan sebesar 23.82%.
Pada tahun 2020, mencatat peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 34.66%. Berdasarkan
data di atas, pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap pertumbuhan penjualan (sales
growth) PT. Indonesia Tobacco Thk (ITIC).

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa sebelum masa pandemi covid 19, ada 2
(dua) perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan dan penurunan penjualan sudah
mulai terjadi pada 3 (tiga) perusahaan. Setelah masa pandemi covid 19, ada tiga perusahaan
mengalami pertumbuhan penjualan dan 2 perusahaan yang mengalami penurunan yang sudah
terjadi dari tahun sebelumnya. Hasil ini menunjukkan bahwa pandemi covid 19 tidak
bedampak terhadap pertumbuhan penjualan (sales growth) untuk sebagian besar ( 4 dari 5)
perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 2. Laba Setelah Pajak
Periode 2018 s/d 2020
(dalam jutaan rupiah)

No Kode Laba Setelah pajak
Perusahaan Tahun
Rokok

2018 2019 2020
1 GGRM 7,793,068 10,880,704 7,647,729
2 HMSP 13,538,418 13,721,513 8,581,378
3 RMBA (608,463) 50,612 | (2,666,991)
4 WIIM 51,142 27,328 172,506
5 ITIC 8,248 (7,000) 6.120

Sumber : idx.co.id,2021

Berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa, PT. Gudang Garam Tbhk (GGRM),
berdasarkan laporan laba ruginya, setiap tahun masih menghasilkan laba (profit). Laba setelah
pajak PT. Gudang Garam Thk (GGRM), menunjukkan terjadi perubahan yang berfluktuasi.
Pada tahun 2019, terjadi peningkatan laba setelah pajak sebesar 39.62% Pada tahun 2020,
mencatat penuruinan sebesar 29.71%.. Berdasarkan data di atas, pandemi covid 19 tidak
berdampak terhadap perolehan laba perusahaan.

PT. HM Sampoerna Tbk (HMSP), berdasarkan laporan laba ruginya, setiap tahun masih
menghasilkan laba (profit). Laba setelah pajak PT. HM Sampoerna Tbk (HMSP),
menunjukkan terjadi perubahan yang berfluktuasi. Pada tahun 2019, terjadi peningkatan laba
setelah pajak sebesar 1.35% Pada tahun 2020, mencatat penuruinan sebesar 37.46%.
Berdasarkan data di atas, pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap perolehan laba
perusahaan.

PT. Bentoel International Investama Tbhk (RMBA), berdasarkan laporan laba ruginya,
mencatat laba dan rugi. Laba setelah pajak menunjukkan terjadi perubahan yang berfluktuasi.
Pada tahun 2019, terjadi peningkatan laba setelah pajak yang cukup fantastis yaitu sebesar
108.32%. peningkatan yang fantastis ini disebabkan karena pada tahun 2018, RMBA
memperoleh rugi yang cukup tinggi. Pada tahun 2020, mencatat rugi yang cukup besar yaitu
5369,48% dibandingkan tahun 2019, Berdasarkan data di atas, sebelum masa pandemi covid
19 pada tahun 2018 sudah memperoleh rugi, meskipun pada tahun 2019 memperoleh laba.
Setelah masa pandemi covid 19 (tahun 2020), rugi perusahaan semakin membengkak.
Berdasarkan data di atas, pandemi covid 19 sangat berdampak terhadap laba setelah pajak
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PT. Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM), berdasarkan laporan laba ruginya, setiap tahun
masih menghasilkan laba (profit). Laba setelah pajak PT. Wismilak Inti Makmur Tbk
(WIIM), menunjukkan terjadi perubahan yang berfluktuasi. Pada tahun 2019, terjadi
penurunan laba setelah pajak sebesar 46.56% % Pada tahun 2020, mencatat peningkatan
sebesar 531.24%. Berdasarkan data di atas, pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap
perolehan laba perusahaan.

PT. Indonesia Tobacco Tbk (ITIC), berdasarkan laporan laba ruginya, mencatat laba
dan rugi. Laba setelah pajak PT. Indonesia Tobacco Tbk (ITIC) menunjukkan terjadi
perubahan yang berfluktuasi. Pada tahun 2019, perusahaan mengalami rugi. Pada tahun 2020,
mencatat laba setelah pajak. Berdasarkan data di atas, pandemi covid 19 tidak berdampak
terhadap laba setelah pajak (profit growth), meskipun sebelum masa pandemi perusahaan
mengalami rugi

Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap Rasio Likuiditas Perusahaan Sub Sektor Rokok
Pada tabel 3 disajikan data tentang hasil rasio likuiditas yang terdiri dari current ratio
dan cash ratio dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020.

Tabel 3. Rasio Likuiditas
Periode 2018 s/d 2020

No | Kode Perusahaan CR Cash ratio
Tahun Tahun

2018 | 2019 | 2020 2018 2019 2020
1 GGRM 2.06 2.06 291 0.09 0.14 0.28
2 HMSP 4.30 3.28 2.45 1.76 1.48 0.94
3 RMBA 1.59 1.91 2.22 0.05 0.02 0.05
4 WIIM 5.92 6.02 3.66 0.58 1.68 1.22
5 ITIC 0.27 0.64 0.90 0.03 0.01 0.02

Sumber : idx.co.id CR = Current Ratio CT — Cash Turnover

Dalam prakteknya, menurut Kasmir, (2017), rasio lancar dengan standar 200% atau 2 :
1, seringkali dianggap sebagai ukuran yang sangat baik dalam jangka pendek, karena
perusahaan sudah dianggap berada pada titik aman.

.Current Ratio PT. Gudang Garam Tbhk (GGRM), menunjukkan hasil yang sangat baik
karena berada di atas 2 atau 200% (Kasmir, 2012) . Pada tahun 2018 dan 2019, hasil current
ratio sebesar 2.06. Pada tahun 2020, current ratio mengalami peningkatan menjadi 2.09. Dari
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa sebelum dan sesudah masa pandemi covid 19 tidak
berdampak terhadap current ratio perusahaan.

Current Ratio PT. HM Sampoerna Thk (HMSP), menunjukkan hasil yang sangat baik
karena berada di atas 2 atau 200% (Kasmir, 2012) . Pada tahun 2018 dan 2019, hasil current
ratio sebesar 4.30 dan 3.28. Hasil ini melebihi rata-rata current ratio industry sebesar 2.8 dan
2.78.. Pada tahun 2020, current ratio mengalami penurunan menjadi 2.45, namun masih
berada di atas rata-rata current ratio industry sebesar 2.42. Dari hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa sebelum dan sesudah masa pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap current ratio
perusahaan.

Current Ratio PT. Bentoel International Investama Thk (RMBA), menunjukkan hasil
yang kurang baik karena berada dibawah 2 pada masa sebelum pandemi covid 19. Pada tahun
2018 hasil current ratio sebesar 1.59 dan pada tahun 2019, hasil current ratio sebesar 1.91
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Namun Pada tahun 2020, menunjukkan hasil yang sangat baik karena current ratio mengalami
peningkatan menjadi 2.22 berada di atas 2 atau 200% (Kasmir, 2017). Dari hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa sesudah masa pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap current
ratio perusahaan

Current Ratio PT. Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM), menunjukkan hasil yang sangat
baik karena berada di atas 2 atau 200% (Kasmir, 2012) setiap tahunnya. Pada tahun 2018 hasil
current ratio sebesar 2.82 dan pada tahun 2019, hasil current ratio sebesar 6.02 Pada tahun
2020, masih menunjukkan hasil yang sangat baik karena current ratio sebesar 3.66 berada di
atas 2 atau 200% (Kasmir, 2012), meskipun dibanding tahun sebelumnya terjadi penurunan.
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa sesudah masa pandemi covid 19 tidak berdampak
terhadap current ratio perusahaan.

Current ratio PT. Indonesia Tobacco Thk (ITIC) menunjukkan hasil yang kurang baik
karena berada dibawah 2 atau 200% (Kasmir, 2012) setiap tahunnya. Pada tahun 2018 hasil
current ratio sebesar 0.27 dan pada tahun 2019, hasil current ratio sebesar 0.64 Pada tahun
2020, masih menunjukkan hasil yang kurang baik karena current ratio sebesar 0.90 berada di
bawah 2 atau 200% (Kasmir, 2012), meskipun dibanding tahun sebelumnya terjadi
peningkatan. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pandemi covid 19 berdampak
terhadap current ratio perusahaan, meskipun hasil yang kurang baik ini, terjadi pada tahun —
tahun sebelumnya.

Cash Ratio PT. Gudang Garam Tbk (GGRM), menunjukkan hasil yang kurang baik
karena hasilnya jauh dibawah angka 1 yang artinya tidak memiliki uang yang cukup untuk
membayar hutang jangka pendeknya. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa sebelum dan
sesudah masa pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap cash ratio perusahaan. Cash Ratio
PT. HM Sampoerna Tbk (HMSP), menunjukkan hasil yang sangat baik karena hasilnya yang
konsisten berada di atas 1 yang artinya memiliki uang yang cukup untuk membayar hutang
jangka pendeknya, meskipun pada tahun 2020 dibawah 1. Dari hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa sebelum dan sesudah masa pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap cash ratio
perusahaan.

Cash Ratio PT. Bentoel International Investama Thk (RMBA), menunjukkan hasil yang
kurang baik karena hasilnya inkonsiten dan hasil cash ratio masih jauh di bawah 1. Dari hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa sebelum dan sesudah masa pandemi covid 19 tidak
berdampak terhadap cash ratio perusahaan

Cash Ratio PT. Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM), menunjukkan hasil yang sangat
baik karena berada di atasl yang artinya memiliki uang yang cukup untuk membayar hutang
jangka pendeknya Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa sebelum dan sesudah masa
pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap cash ratio perusahaan

Cash Ratio PT. Indonesia Tobacco Tbk (ITIC) menunjukkan hasil yang kurang baik
karena hasilnya inkonsiten dan hasil cash ratio masih jauh di bawah 1. Dari hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa sebelum dan sesudah masa pandemi covid 19 tidak berdampak
terhadap cash ratio perusahaan

Berdasarkan data-data di atas, menunjukkan bahwa sebelum masa pandemi covid 19,
dan sesudah masa Pandemi covid 19, cash ratio perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tidak terjadi perubahan yang berarti akibat pandemi covid 19. Hasil
menunjukkan bahwa cash ratio perusahaan —perusahaan tersebut dapat dikatakan konsisten
untuk setiap tahunnya. Penggunaan asset yang tidak optimal dapat diakibatkan karena rasio
kas yang tinggi. Rasio kas yang tinggi dapat terjadi karena perusahaan memegang uang tunai
yang jumlahnya terlalu banyak.

Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap Rasio Solvabilitas Perusahaan
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Tabel 4. Rasio Solvabilitas
Periode 2018 s/d 2020

No | Kode Perusahaan DTAR DTER

Tahun Tahun
2018 2019 2020 2018 2019 2020
1 GGRM 0.35 0.35 0.25 0.53 0.54 0.34
2 HMSP 0.24 0.30 0.39 0.32 0.43 0.64
3 RMBA 0.44 0.51 0.54 0.78 1.02 1.18
4 WIIM 0.20 0.20 0.27 0.25 0.26 0.36
5 ITIC 0.42 0.41 0.45 0.73 0.68 0.80
Rata-rata industri | 0.33 0.354 0.38 0.522 0.586 0.664

Sumber: idx.co.id.2021 DTAR — Debt To Asset Ratio DTER = Debt To Equity Ratio

Berdasarkan tabel 4, debt to asset ratio PT. Gudang Garam Thk (GGRM), menunjukkan
hasil yang cukup baik untuk membiayai pengelolaan asetnya, karena sebagian besar dibiayai
oleh perusahaan sendiri dari tahun 2018 s.d 2020. Jika perusahaan dilikuidasi, jumlah asset
perusahaan masih mampu untuk menutupi utang. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
sesudah masa pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap debt to assets ratio perusahaan.

Debt to asset ratio PT. HM Sampoerna Thk (HMSP), menunjukkan hasil yang cukup
baik untuk membiayai pengelolaan asetnya, karena sebagian besar dibiayai oleh perusahaan
sendiri dari tahun 2018 s.d 2020. Jika perusahaan dilikuidasi, jumlah asset perusahaan masih
mampu untuk menutupi utang. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa sesudah masa
pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap debt to assets ratio perusahaan

Debt to asset ratio PT. Bentoel International Investama Tbhk (RMBA), menunjukkan
hasil yang kurang baik untuk membiayai pengelolaan asetnya, karena pada tahun 2019 dan
2020 sebagian besar dibiayai oleh hutang. Jika perusahaan dilikuidasi, jumlah asset
perusahaan tidak mampu untuk menutupi utang. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
sesudah masa pandemi covid 19 berdampak terhadap debt to assets ratio perusahaan

Debt to asset ratio PT. Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM), menunjukkan hasil yang
cukup baik untuk membiayai pengelolaan asetnya, karena sebagian besar dibiayai oleh
perusahaan sendiri dari tahun 2018 s.d 2020. Jika perusahaan dilikuidasi, jumlah asset
perusahaan masih mampu untuk menutupi utang. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
sesudah masa pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap debt to assets ratio

Debt to asset ratio PT. Indonesia Tobacco Tbhk (ITIC) menunjukkan hasil yang kurang
baik untuk membiayai pengelolaan asetnya, karena pada tahun 2019 dan 2020 sebagian besar
dibiayai oleh hutang. Jika perusahaan dilikuidasi, jumlah asset perusahaan tidak mampu untuk
menutupi utang. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa sesudah masa pandemi covid 19
berdampak terhadap debt to assets ratio perusahaan

Berdasarkan data-data di atas, menunjukkan bahwa sesudah masa Pandemi covid 19,
debt to assets ratio perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak terjadi
perubahan yang berarti akibat pandemi covid 19. Hasil menunjukkan bahwa debt to assets
ratio perusahaan —perusahaan tersebut dapat dikatakan konsisten untuk setiap tahunnya.. Dari
5 (lima)

perusahaan rokok tersebut, terdapat 2 (dua) perusahaan yaitu PT. Bentoel International
Investama Thk (RMBA) dan PT. Indonesia Tobacco Tbhk (ITIC) yang rasio nya meningkat.
Rasio yang tinggi dari hasil pengukuran menunjukkan pendanaan dengan utang semakin
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banyak. Akibatnya, perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman semakin sulit, karena
kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya dengan asset dikhawatirkan tidak
mampu untuk dilunasi (Kasmir, 2017). Dapat disimpulkan bahwa pandemi covid 19 tidak
berdampak pada sebagian besar perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap Rasio Profitabilitas Perusahaan

Tabel 5. Rasio Profitabilitas
Periode 2018 s/d 2020

No Kode PMS ROI ROE
Perusahaan Tahun Tahun Tahun
2018 | 2019 | 2020 | 2018 | 2019 2020 2018 2019 2020
1 GGRM 0.20 | 0.20 0.15 0.02 0.13 0.09 0.04 0.21 0.12
2 HMSP 0.24 | 0.24 0.20 0.29 0.26 0.17 0.38 0.38 0.28
3 RMBA 0.12 | 0.14 0.10 | (0.04) | 0.003 | 0.002 | (0.072) | 0.006 0.004
4 WIIM 0.31 | 0.30 0.31 0.04 0.02 0.10 0.05 0.02 0.14
5 ITIC 0.29 | 0.26 0.27 0.02 | (0.01) | 0.01 0.04 (0.02) 0.02

Rata-rata 0.232 0.228 | 0.206 | 0.066 | 0.0806 | 0.0744 | 0.0876 | 0.1192 | 0.1128
industri 0.228 0.206

Sumber : idx.co.id PMS — Profit Margin on Sales ROI = Return On Investment
ROE = Return On Equity

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan, gross margin ratio PT. Gudang Garam Tbk
(GGRM), menunjukkan hasil yang kurang baik karena pada masa pandemi covid 19
mengalami penurunan yang mengindikasikan adanya kenaikan pada harga pokok penjualan,
meskipun pertumbuhan penjualan selalu meningkat. Dari hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa pandemi covid 19 berdampak terhadap gross margin ratio perusahaan.

Gross margin ratio PT. HM Sampoerna Tbk (HMSP), menunjukkan hasil yang kurang
baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami penurunan yang mengindikasikan
adanya kenaikan pada harga pokok penjualan, meskipun pertumbuhan penjualan selalu
meningkat. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pandemi covid 19 berdampak terhadap
gross margin ratio perusahaan.

Gross margin ratio PT. Bentoel International Investama Thk (RMBA), menunjukkan
hasil yang kurang baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami penurunan yang
mengindikasikan adanya kenaikan pada harga pokok penjualan, meskipun pertumbuhan
penjualan selalu meningkat. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pandemi covid 19
berdampak terhadap gross margin ratio perusahaan.

Gross margin ratio PT. Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM), menunjukkan hasil yang
cukup baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami peningkatan yang
mengindikasikan adanya efiensi pada harga pokok penjualan atau terjadinya peningkatan
pertumbuhan penjualan.Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pandemi covid 19 tidak
berdampak terhadap gross margin ratio perusahaan

Gross margin ratio PT. Indonesia Tobacco Thk (ITIC) menunjukkan hasil yang cukup
baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami peningkatan yang mengindikasikan
adanya efiensi pada harag pokok penjualan atau terjadinya peningkatan pertumbuhan
penjualan. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pandemi covid 19 tidak berdampak
terhadap gross margin ratio perusahaan
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Berdasarkan hasil di atas, dapat dikatakan bahwa pandemi covid 19 berdampak pada
gross margin ratio sebagian besar perusahaan rokok yang terdaftar di BursaEfek Indonesia.
Tiga dari lima perusahaan rokok mengalami penurunan gross margin.ratio.

DampakPandemi Covid 19 Terhadap Return on Investement (ROI) Perusahaan

Untuk mengukur efektivitas manajemen dalam mengelola investasi perusahaan dapat
digunakan rasio return on investment (ROI), yaitu rasio yang menunjukkan pengembalian
yang dihasilkan (return) atas jumlah asset yang digunakan dalam perusahaan. ROI
menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal sendiri maupun modal
pinjaman. Semakin besar nilai ROI dapat dikatakan semakin baik, demikian pula sebaliknya.

Return on investment (ROI) PT. Gudang Garam Tbk (GGRM), menunjukkan hasil yang
kurang baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami penurunan tingkat pengembalian
investasinya. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pandemi covid 19 berdampak
terhadap return on investment perusahaan.

Return on investment (ROI) PT. HM Sampoerna Tbk (HMSP), menunjukkan hasil yang
kurang baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami penurunan tingkat pengembalian
investasinya. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pandemi covid 19 berdampak
terhadap return on investment perusahaan.

Return on investment (ROI) PT. Bentoel International Investama Thk (RMBA
menunjukkan hasil yang kurang baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami
penurunan tingkat pengembalian investasinya. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
pandemi covid 19 berdampak terhadap return on investment perusahaan.

Return on investment (ROI) PT. Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM), menunjukkan
hasil yang sangat baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami peningkatan tingkat
pengembalian investasinya. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pandemi covid 19 tidak
berdampak terhadap return on investment perusahaan.

Return on investment (ROI) PT. Indonesia Tobacco Tbk (ITIC) menunjukkan hasil
yang kurang baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami penurunan tingkat
pengembalian investasinya. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pandemi covid 19
berdampak terhadap gross margin return on investment perusahaan.

Berdasarkan hasil di atas, dapat dikatakan bahwa pandemi covid 19 berdampak pada
return on investment sebagian besar perusahaan rokok yang terdaftar di BursaEfek Indonesia.
Empat dari lima perusahaan rokok mengalami penurunan return on investment.

Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap Return on Equity Perusahaan

Menurut Kasmir (2017), return on equity (ROE) adalah rasio untuk mengukur net profit
sesudah pajak dengan modal sendiri. ROE menunjukkan kemampuan untuk menghasilkan
laba bagi pemegang saham atas investasinya. Hasil rasio yang semakin tinggi, menunjukkan
semakin baik, artinya semakin kuat posisi pemilik perusahaan. Rasio ini diperoleh dengan
cara net profit (laba bersih) untuk pemegang saham di bagi dengan total ekuitas pemegang
saham (Brigham & Houston, 2011:133)

Return on equity (ROE) PT. Gudang Garam Tbk (GGRM), menunjukkan hasil yang
kurang baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami penurunan tingkat pengembalian
laba bersih para pemegang saham. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pandemi covid
19 berdampak terhadap return on equity (ROE) perusahaan.

Return on equity (ROE) PT. HM Sampoerna Thk (HMSP), menunjukkan hasil yang
kurang baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami penurunan tingkat pengembalian
laba bersih para pemegang saham. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pandemi covid
19 berdampak terhadap return on equity (ROE) perusahaan.
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Return on equity (ROE) PT. Bentoel International Investama Thk (RMBA
menunjukkan hasil yang kurang baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami
penurunan tingkat pengembalian laba bersih para pemegang saham. Dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa pandemi covid 19 berdampak terhadap return on equity (ROE) perusahaan.

Return on equity (ROE) PT. Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM), menunjukkan hasil
yang sangat baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami peningkatan tingkat
pengembalian laba bersih para pemegang saham. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap return on equity (ROE) perusahaan.

Return on equity (ROE) PT. Indonesia Tobacco Tbk (ITIC) menunjukkan hasil yang
sangat baik karena pada masa pandemi covid 19 mengalami peningkatan tingkat
pengembalian laba bersih para pemegang saham. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap return on equity (ROE) perusahaan.

Berdasarkan hasil di atas, dapat dikatakan bahwa pandemi covid 19 berdampak pada
return on equity sebagian besar perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Tiga dari lima perusahaan rokok mengalami penurunan return on equity.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Gambaran pergerakan saham dan kinerja keuangan yang menurun dan lesunya kegiatan
perusahaan- perusahaan di Indonesia, maka peneliti tertarik untuk menganalisis laporan
keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor rokok, yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah terjadinya pandemi covid 19 ini.
Kemudian akan dilihat kecendrungan (trend) hasil analisa tersebut untuk diambil kesimpulan
apakah pandemi covid19 berdampak atau tidak berdampak pada kinerja keuangan perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan kecendrungan (trend) hasil pertumbuhan penjualan (sales
growth) pada 5 (lima) perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan
laporan keuangan tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 menunjukkan bahwa pandemi covid
19 tidak bedampak terhadap pertumbuhan penjualan (sales growth) untuk sebagian besar
perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena pada masa pandemi covid 19
masih menunjukkan pertumbuhan penjualan.

Kecendrungan (trend) hasil laba setelah pajak (earning after tax) pada 5 (lima)
perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan laporan keuangan tahun
2018 sampai dengan tahun 2020 menunjukkan bahwa pandemi covid 19 tidak berdampak
terhadap perolehan laba sebagian besar perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia karena pada masa pandemiovid 19 masih menghasilkan laba.

Kecendrungan (trend) hasil current ratio pada 5 (lima) perusahaan rokok yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia berdasarkan laporan keuangan tahun 2018 sampai dengan tahun 2020
menunjukkan bahwa pandemi covid 19 tidak berdampak terhadap current ratio sebagian
besar perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, karena kecendrungan hasil
current ratio hamper konsisten baik sebelum dan sesudah pandemi covid 19.

Kecendrungan (trend) hasil cash ratio pada 5 (lima) perusahaan rokok yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia berdasarkan laporan keuangan tahun 2018 sampai dengan tahun 2020
menunjukkan bahwa cash ratio perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak
terjadi perubahan yang berarti akibat pandemi covid 19. Hasil menunjukkan bahwa cash ratio
perusahaan —perusahaan tersebut dapat dikatakan konsisten untuk setiap tahunnya.

Kecendrungan (trend) hasil debt to assets ratio pada 5 (lima) perusahaan rokok yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan laporan keuangan tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020 menunjukkan bahwa pada masa Pandemi covid 19, debt to assets ratio perusahaan
rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak terjadi perubahan yang berarti akibat
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pandemi covid 19. Hasil menunjukkan bahwa debt to assets ratio perusahaan—perusahaan
tersebut dapat dikatakan konsisten untuk setiap tahunnya

Kecendrungan (trend) hasil gross margin ratio pada 5 (lima) perusahaan rokok yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan laporan keuangan tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020 menunjukkan bahwa bahwa pandemi covid 19 berdampak pada gross margin ratio
sebagian besar perusahaan rokok yang terdaftar di BursaEfek Indonesia. Tiga dari lima
perusahaan rokok mengalami penurunan gross margin.ratio.

Kecendrungan (trend) hasil return on investmen ratio pada 5 (lima) perusahaan rokok
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan laporan keuangan tahun 2018 sampai
dengan tahun 2020 menunjukkan bahwa pandemi covid 19 berdampak pada return on
investment sebagian besar perusahaan rokok yang terdaftar di BursaEfek Indonesia. Empat
dari lima perusahaan rokok mengalami penurunan gross margin.ratio

Kecendrungan (trend) hasil return on equity ratio pada 5 (lima) perusahaan rokok yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan laporan keuangan tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020 menunjukkan bahwa pandemi covid 19 berdampak pada return on equity sebagian
besar perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tiga dari lima perusahaan
rokok mengalami penurunan return on equity.

Saran

Sebaiknya investor atau investor potensi harus melihat angka-angka dalam satuan uang
yang ada pada lapaoran keuangan. Karena jika hanya melihat hasil rasio-rasio akan
menyebabkan bias iinformasi. Faktor-faktor eksternal, kadangkala menyebabkan terjadinya
penurunan laba, seperti adanya kenaikan cukai rokok yang dapat kita lihat pada angka-angka
di laporan keuangan.

Penelitian ini hanya melihat kecendrungan dari hasil kinerja perusahaan, tanpa
membandingkan rata-rata industri. Sebagai contoh meskipun terjadi penurunan laba, namun
perusahaan masih memperoleh laba. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih
dalam penurunan laba tersebut pada masa yang akan datang.

Dampak covid 19 dalam penelitian ini hanya menyangkut laporan keuangan pada masa
periode tahun 2020, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah laporan keuangan
tahun selanjutnya.

Investor harus mempertimbangkan untuk berinvestasi di PT HM Sampoerna Thk karena
kinerja keseluruhan mereka yang luar biasa berdasarkan skor kesehatan, meskipun mereka
mengalami penurunan selama pandemi dan setelah kenaikan cukai. Alternatifnya, jika
investor mengharapkan lonjakan nilai investasi, mereka juga bisa berinvestasi di PT Wismilak
Inti Makmur Tbk yang telah mengalami pertumbuhan luar biasa selama pandemi dan
kenaikan masa cukai.
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